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RINGKASAN 

MODAL SOSIAL PETANI SINGKONG DALAM BERTAHAN HIDUP 

SELAMA PANDEMI COVID-19 DI DESA PERMATA BARU KECAMATAN 

INDRALAYA UTARA SUMATERA SELATAN 

 

Penelitian ini mengkaji tentang modal sosial jaringan yang diterapkan dalam 

kehidupan masyarakat petani singkong yang ada di Desa Permata Baru 

Kecamatan Indralaya Utara Sumatera Selatan selama pandemi COVID-19. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan nilai modal 

sosial yang menjadi keberhasilan petani singkong dalam bertahan hidup selama 

pandemi COVID-19 di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara Sumatera 

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. 

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan secara purposive yang 

kemudian diperoleh 10 informan utama dan 3 informan pendukung. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan observasi, wawancara mendalam 

serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani singkong 

menerapkan modal sosial jaringan dengan menjalin hubungan kerjasama, menjaga 

hubungan yang telah terjalin dan mempererat hubungan dengan masyarakat 

sekitar sehingga selama masa pandemi COVID-19 berlangsung mereka dapat 

memperoleh keuntungan ekonomi dan manfaat sosial untuk bertahan hidup. 

 

Kata Kunci: Modal Sosial, Petani, Bertahan Hidup, Pandemi COVID-19. 

 

Indralaya, 17 Mei 2023 

Mengetahui/Menyetujui 

 

Pembimbing 

 

Muhammad Izzudin, S.Si., M.Sc 

NIP. 198806222019031011 

 
 

Ketua Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya 



x 

Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si 

NIP. 198002112003122003 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

SUMMARY 

SOCIAL CAPITAL OF CASSAVA FARMERS IN SURVIVING DURING THE 

COVID-19 PANDEMIC IN PERMATA BARU VILLAGE NORTH INDRALAYA 

SUB-DISTRICT SOUTH SUMATRA 

 

This research examines the social capital network applied in the lives of cassava 

farmers in Permata Baru Village, North Indralaya District, South Sumatra during 

the COVID-19 pandemic. The purpose of this study is to examine the application 

of social capital values that have become the success of cassava farmers in 

surviving during the COVID-19 pandemic in Permata Baru Village, North 

Indralaya District, South Sumatra. The method used in this research is a 

descriptive qualitative research method with a case study research strategy. The 

determination of informants in this study was carried out purposively, which then 

obtained 10 main informants and 3 supporting informants. Data in this study 

were collected by conducting observations, in-depth interviews and 

documentation. The results showed that cassava farmers apply social network 

capital by establishing cooperative relationships, maintaining existing 

relationships and strengthening relationships with the surrounding community so 

that during the COVID-19 pandemic they can obtain economic benefits and 

social benefits to survive. 
 

Keywords: Social Capital, Farmers, Survival, COVID-19 Pandemic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai petani. Pada masyarakat pedesaan, tentunya lahan 

pertanian menjadi sektor mata pencaharian dalam menunjang kebutuhan hidup. 

Pembangunan pertanian di Indonesia sendiri telah dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan dengan harapan dapat memaksimalkan produksi pertanian, sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai kesejahteraan hidup. Namun, 

sejauh ini pendapatan yang diperoleh petani dari hasil panennya belum tentu dapat 

memenuhi kebutuhan hidup mereka secara keseluruhan. Hal ini dilihat dari 

bagaimana hasil produksi tidak sesuai yang diharapkan, sedangkan kebutuhan atau 

pengeluaran semakin hari semakin bertambah. Sastraatmadja, 2006 dalam Saripudin, 

2021 mengatakan bahwa petani hidup dalam ketertinggalan dengan kondisi 

kehidupan yang mengenaskan. Saat ini Indonesia merupakan negara berkembang 

dengan tingkat kemiskinan pada Maret 2020 sebesar 9,78 persen. Mayoritas 

penduduk Indonesia masih bertempat tinggal di pedesaan dan sebagian besar bekerja 

di bidang pertanian, perkebunan, dan perikanan. Dengan kata lain mereka masih 

mengandalkan alam sebagai sumber penghidupan. Hal ini bisa dimaklumi karena 

mereka jarang keluar daerah dan melihat tetangga sekeliling yang memiliki 

perekonomian rumah tangga yang kurang lebih setara (Salfarini & Sugianto, 2020). 

Permasalahan ini semakin berdampak besar pada petani baik petani lahan basah atau 

lahan kering setelah adanya pandemi COVID-19. 

Corona Virus Disease 2019 atau biasa disingkat dengan COVID-19 

merupakan wabah penyakit menular yang sangat gencar menimbulkan keresahan 

warga, karena virus tersebut memiliki dampak yang serius terhadap kesehatan 

manusia. Menurut pernyataan yang diberikan oleh World Health Organization 

(WHO), bahwa COVID-19 ditetapkan sebagai salah satu wabah yang harus segera 
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ditangani karena penyebarannya yang cukup cepat. Maka dari itu berdasarkan 

pernyataan WHO tersebut, pemerintah Indonesia tidak tinggal diam. Mereka dengan 

tegas mengeluarkan berbagai kebijakan demi memutus rantai penyebaran virus 

corona, yang justru menyebabkan terhambatnya aktivitas masyarakat baik para 

pelajar sekolah, pegawai negeri dan swasta serta para petani. Berdasarkan informasi 

terakhir yang disampaikan oleh WHO pada bulan Oktober tahun 2022 silam, bahwa 

sampai saat ini status pandemi COVID-19 dinyatakan masih terus berlangsung 

dikarenakan masih banyaknya kasus kenaikan jumlah korban yang terinfeksi COVID- 

19 dibeberapa negara, salah satunya Indonesia dengan penambahan kurang lebih 

3.000 korban setiap harinya. 

Selain sektor pendidikan, sektor ekonomi maupun pertanian menjadi bagian 

yang terdampak dari adanya pandemi COVID-19. Hal ini dikarenakan terganggunya 

produksi petani di seluruh daerah sehingga berpengaruh dalam pemenuhan kebutuhan 

hajat hidup manusia. Pada tahun 2020 berdasarkan angka sangat sementara, terjadi 

pelambatan laju pertumbuhan menjadi 2,11% yang disebabkan oleh tekanan akibat 

pandemi COVID-19 yang telah berpengaruh terhadap perekonomian secara global 

(Pertanian, 2021). Kendati demikian, pemerintah dan juga masyarakat masih menaruh 

harapan besar terhadap sektor pertanian dan dianggap sebagai sektor terakhir yang 

kemungkinan sanggup untuk bertahan ditengah guncangan dan merosotnya sektor 

ekonomi negara selama pandemi COVID-19 berlangsung. 

Salah satu komoditi pertanian yang dapat bertahan dalam kelangsungan hidup 

masyarakat selama pandemi adalah tanaman holtikultura yaitu singkong. Hal ini 

karena Indonesia merupakan salah satu negara penghasil singkong terbanyak di 

dunia. Menurut Food and Agriculture Organization of United Nation (FAO), pada 

tahun 2020 negara Indonesia merupakan negara dengan tingkat produksi singkong 

terbanyak ke lima di dunia dengan kontribusi sebesar 18,3 juta ton terhadap produksi 

singkong dunia (Nations, 2022). Sedangkan di Indonesia sendiri, menurut 

Kementerian Pertanian pada tahun 2019 terdapat 10 provinsi produksi singkong 

terbesar, salah satunya yaitu provinsi Sumatera Selatan yang berada pada posisi 

kesembilan dengan luas panen 539.316 Ha dan total produksi 2 juta ton. 
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Singkong merupakan salah satu tanaman pangan yang menjadi sumber 

karbohidrat dan merupakan penghasil kalori terbesar dibandingkan dengan tanaman 

lain. Singkong yang ada di Indonesia telah diolah menjadi aneka produk setengah jadi 

maupun produk olahan siap saji yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

(Muhammad Yerizam, 2018). Maka dari itu, berdasarkan pernyataan diatas, beberapa 

petani singkong tetap bertahan dalam mengembangkan komoditi singkong, karena 

dari hasil bertani singkong inilah para petani memperoleh pendapatan untuk bertahan 

hidup yang nantinya akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga 

yang terdiri dari sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Namun, pada 

saat pandemi COVID-19 berlangsung petani turut merasakan kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan kehidupan mereka disaat bahan 

sembako mengalami kenaikan harga sedangkan kondisi ekonomi mereka tidak dapat 

menyeimbanginya. 

Pada dasarnya petani adalah manusia biasa yang memiliki harapan untuk dapat 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya dengan baik. Adapun faktor penting dalam 

proses mempertahankan kehidupan adalah modal yang digunakan. Ada berbagai jenis 

modal yang terlibat dalam proses kelangsungan hidup masyarakat, termasuk modal 

fisik, modal alam, modal keuangan, modal manusia, dan modal sosial. Kelangsungan 

dan kemajuan kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi oleh semua sumberdaya 

tersebut. Salah satu sumberdaya atau modal yang dapat digunakan adalah modal 

sosial (Solikatun & Juniarsih, 2018). Modal sosial adalah nilai-nilai informal yang 

dianggap sebagai kepemilikan bersama diantara anggota kelompok masyarakat dan 

didasarkan pada kepercayaan, norma dan jaringan sosial. 

Dari 16 Kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan, Kecamatan Indralaya Utara menjadi salah satu Kecamatan penghasil 

singkong terbanyak. Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), pada tahun 2018 Kecamatan Indralaya Utara memproduksi singkong 

sebanyak 1675,3 ton dengan luas lahan sebesar 85.000 Ha. Desa Permata Baru 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yang 

memiliki jumlah penduduk paling banyak setelah Kelurahan Timbangan yaitu 
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sebanyak 4. 246 jiwa dan rata-rata penduduknya bekerja di sektor pertanian sebagai 

petani singkong. Mayoritas penduduk yang berprofesi sebagai petani singkong di 

Desa Permata Baru memiliki umur 20 sampai 60 tahun keatas. Tak sedikit dari 

mereka yang sudah berkeluarga sehingga memiliki tanggungan cukup banyak untuk 

menafkahi anggota keluraganya. Sebagian dari mereka memang ada yang memiliki 

lahan sendiri untuk kegiatan bertani mereka, namun ada pula yang menyewa lahan 

yang ada di pekarangan penduduk lain. Adapun kondisi ekonomi petani yang ada di 

Desa Permata Baru menunjukkan angka yang sangat rendah, maka dari itu 

kebanyakan petani singkong yang ada disana merupakan petani miskin. Pendapatan 

yang mereka peroleh tidak begitu banyak, hanya cukup untuk memenuhi kebutuhn 

pangan sehari-hari, itu pun mereka harus pandai dalam mengelola pengeluaran agar 

dapat digunakan untuk esok harinya. 

Berdasarkan fakta di lapangan, mayoritas para petani singkong yang ada di 

Desa Permata Baru menjual hasil panennya ke lapak singkong atau penduduk sekitar 

yang telah lama menjalin hubungan kerjasama dengan mereka. Namun ada juga yang 

mengolahnya menjadi produk makanan tape, selebihnya tidak ada dari warga itu 

sendiri yang berani mengolah singkong menjadi bahan setengah jadi atau bahan jadi 

yang bernilai ekonomis, karena mereka tidak memiliki dana yang cukup dalam 

menyiapkan segala kebutuhan usaha serta minimnya relasi yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyebarluaskan informasi mengenai produk yang akan dipasarkan. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan modal sosial perlu diperkuat, karena modal 

sosial dalam pemberdayaan masyarakat cukup memiliki peran yang penting dalam 

keberlangsungan kesejahteraan serta kemakmuran masyarakat untuk bertahan hidup 

terutama pada masa pandemi COVID-19 di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya 

Utara Sumatera Selatan. Melihat pada bagaimana para masyarakat desa yang 

berprofesi sebagai petani singkong kurang handal dalam mengolah sumberdaya yang 

ada, maka modal sosial yang mereka terapkan dalam bertahan hidup selama 

pandemic dikhawatirkan tidak sesuai dengan sebagaimana mestinya. 

Hasil dari beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa modal sosial 

memainkan peran yang besar pada bagaimana masyarakat menjalankan 
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kesehariannya dalam bertahan hidup sehingga perlu adanya penerapan modal sosial 

yang baik untuk mencapai kesejahteraan hidup. Salah satu penelitian yang mengkaji 

mengenai persoalan tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh (Deswanti & 

Yaneri (2021), menjelaskan bahwa modal sosial dapat berperan dalam membentuk 

suatu relasi yang dapat dimanfaatkan untuk menyebarluaskan suatu hasil usaha 

masyarakat sehingga membantu mereka memperoleh penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dalam bertahan hidup, terutama saat menghadapi situasi yang 

sedang pelik seperti saat pandemi COVID-19. Penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa suatu masyarakat dapat bertahan hidup dengan sebagaimana mestinya apabila 

masyarakat itu sendiri ikut andil dalam membangun nilai modal sosial, karena modal 

sosial dapat membangun masyarakat dalam bertahan hidup ditengah kondisi yang 

sulit. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

mengangkat judul “Modal Sosial Petani Singkong Dalam Bertahan Hidup Selama 

Pandemi COVID-19 di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara 

Sumatera Selatan”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Kondisi kesejahteraan dan kemakmuran petani semakin menurun setelah 

adanya pandemi COVID-19. Keberadaan modal sosial sangat dibutuhkan untuk 

mencapai kesejahteraan dalam kelangsungan hidup masyarakat khususnya petani. 

Sehingga dalam penelitian ini muncul suatu rumusan masalah yaitu, bagaimana 

penerapan nilai modal sosial petani singkong dalam bertahan hidup selama pandemi 

COVID-19 di Desa Permata Baru Kecamatan Indralaya Utara Sumatera Selatan? 

 
 1.3 Tujuan Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji modal sosial pada petani singkong 

dalam bertahan hidup selama pandemi COVID-19 di Desa Permata Baru 

Kecamatan Indralaya Utara Sumatera Selatan. 
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 1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengkaji penerapan nilai modal sosial yang menjadi keberhasilan petani 

singkong dalam bertahan hidup selama pandemi COVID-19 di Desa Permata 

Baru Kecamatan Indralaya Utara Sumatera Selatan. 

 
 1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat teoritis berarti bahwa hasil penelitian bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang bersifat praktik yang dapat 

digunakan dalam kehidupan masyarakat. 

 
 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan disiplin ilmu Sosiologi, terutama pengembangan kajian Sosiologi 

Pedesaan yang berkaitan dengan sektor pertanian dan kehidupan sosialnya. 

 
 1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian bagi 

Dinas Pertanian, Dinas Desa dan Pemerintah Desa setempat dalam 

membuat kebijakan-kebijakan terkait tata kelola pertanian di pedesaan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau tambahan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai penerapan modal sosial 

dalam bertahan hidup khususnya dalam keberlangsungan hidup petani. 
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